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SUMMARY

This study examines the “reciprocity and social reditribution between
Jfemale workers peeling shrimp skin in the village of crafismen who are skilled in
Banyuasin | Banyuasin District”. The purpose of this study was to understand
and describe the reciprocity and social redistribution between female workers
who shelled shrimp. The method used by this research is descriptive qualitative
research method, while the number of informats in this study were 10 informants.
Data collection techniques are carried out by interview, observation and
documentation. This study uses the theory of reciprocity from Sahlins and the
redistribution theory from polanyi. The results of the study found that reciprocity
among female workers who shelled shrimp included a from of general reciprocity
relationship, namely mutual donations voluntarily, lending money to each other
and sharing provisions then comparable reciprocity, namely helping in
celebration of redistibution including transactional redistibution, mutual helping
of peers shrimp and redistribution, mutual helping of peers shrimp and mutual
cooperatioan in cleanliness. Social resillience and redistibution can not be
separated from the process between female laborers who peel shrimp skin starting
Jfrom the social scope, trust and exchange

Keyword : reciprocity, social redistribution, and female workers shredding
shrimp skin, comparable reciprocity and transactional redistribution
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RINGKASAN

Penelitian ini mengkaji mengenai “Resiprositas dan Redistribusi Sosial
Antar Buruh Perempuan Pengupas Kulit Udang di Desa Perajin Kecamatan
Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin®. Tujuan dalam penelitian ini adalah
memahami dan mendeskripsikan reriprositas dan redistribusi sosial antar buruh
perempuan pengupas kulit udang, Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif deskriptif, sementara jumlah informan dalam
penelitian ini sebanyak 10 informan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori
Resiprositas dari Sahlins dan teori Redistribusi dari Polanyi. Hasil penelitian
menemukan bahwa resiprositas antar buruh perempuan pengupas kulit udang
mencakup bentuk hubungan resiprositas umum, yaitu saling sumbang
menyumbang dengan sukarela, saling meminjamkan uang dan saling berbagi
bekal kemudian resiprositas sebanding, yaitu tolong menolong dalam hajatan.
Pada redistribusi mencakup dalam redistribusi transaksional, saling membantu
pengupasan udang dan saling gotong royong dalam kebersihan. Resiprositas dan
redistribusi sosial tersebut tidak terlepas dari prosesnya antar buruh perempuan
pengupas kulit udang yang dimulai dari ruang lingkup sosial, kepercayaan dan
pertukaran.

Kata Kunci: Resiprositas, Redistribusi Sosial, Antar Buruh Perempuan
Pengupas Kulit Udang, Resiprositas Umum, Resiprositas Sebanding, dan

Redistribusi Transaksional.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industrialisasi di setiap negara berbeda-beda, Indonesia pernah mengalami
pertumbuhan yang cepat dan memberikan kontribusi terhadap pembentukan
Produk Domestik Bruto (PDB) melampaui sektor pertanian sebelum Krisis
ekonomi tahun 1997. Namun semenjak terjadi kriris ekonomi yang diawali negara
Thailand dan Malaysia kinerja sektor industri mengalami kemerosotan sebagai
ilustrasi tahun 2005-2006 pertumbuhan sektor industri dibawah pertumbuhan
ekonomi nasional kurang lebih 4,5% sedangkan tahun 2010 pertumbuhan industri
juga masih dibawah pertumbuhan nasional vyaitu 5,09% (Kementrian
Perindustrian, 2011 halaman 34).

Di Indonesia perkembangan industri masih relatif kecil dan mulai
berkembang menghasilkan berbagai produksi, disebabkan Indonesia adalah
negara yang kaya akan sumber daya alam, misalnya seperti berbagai jenis
komoditas perikanan yang ada di laut maupun sungai, sehingga ada juga pabrik
dengan produksi berbagai hasil laut maupun sungai, dan sebuah industri tidak
akan dapat menghasilkan pruduk, ketika tidak ada pekerja atau buruh perempuan
di dalamnya. Dalam hal ini, buruh perempuan telah memberikan sumbangan
dalam peningkatan dan pertumbuhan ekonomi negara. Salah satu faktornya adalah
karena peran penting perempuan di sektor ekonomi ditunjukkan dengan semakin

meningkatnya angkatan kerja perempuan. (Buruh PR Pacitaan.pdf)

Meningkatnya partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi disebabkan
adanya perubahan pandangan dan sikap masyarakat tentang pentingnya
pendidikan bagi kaum perempuan untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan,
serta kemauan perempuan untuk berusaha membiayai kebutuhan hidupnya dan
menanggung kebutuhan hidup dari orang-orang yang menjadi tanggungannya
dengan penghasilan sendiri (Alatas, 1990). Pada masa sekarang ini, perempuan

ikut berpartisipasi dan menyatakan fungsinya bagi pembangunan dalam



masyarakat di Indonesia. Alasan utama perempuan bekerja adalah membantu
meningkatkan perekonomian keluarga, serta dapat memanfaatkan waktu luang
dan ingin memperoleh penghasilan sendiri. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi
tidak selalu mencerminkan distribusi pendapatan yang adil dan merata, karena
pertumbuhan ekonomi yang tinggi ini hanya dinikmati oleh sekelompok kecil
masyarakat perkotaan. Partisipasi perempuan dalam dunia kerja, telah
memberikan kontribusi yang besar terhadap keluarga, khususnya dalam bidang
ekonomi. Bagi perempuan, khususnya bagi mereka yang tinggal di daerah
pedesaan dan berekonomi miskin tidak memperdulikan pekerjaaan apa yang akan
mereka kerjakan. Sebagian besar mereka bekerja sebagai buruh perempuan
pengupas kulit udang yang secara gaji belum mencukupi kebutuhan keluarga
sehari-hari dengan upah yang kecil. Pembangunan dalam bidang ekonomi
merupakan salah satu bidang yang penting untuk meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan rakyat. Pendapatan adalah salah satu unsur penting dalam

mewujudkan kesejahteraan rakyat agar terhindar dari kemiskinan.

Seperti halnya dengan buruh perempuan pabrik udang yang berada di Desa
Perajin Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin ini, buruh tersebut harus
bekerja keras untuk memperoleh upah, dimana mereka melakukan pekerjaannya
dengan mengupas atau membersihkan berbagai jenis udang dan kemudian
mendapatkan upah sesuai dengan seberapa banyak hasil udang yang telah mereka
kumpulkan setiap harinya, dan upah tersebut di terima setiap minggunya. Saat ini
buruh perempuan pengupas kulit udang di pabrik udang kebanyakan ibu-ibu
rumah tangga yang memupunyai tanggungan mengurus rumah tangganya terutma
anak. Mereka terpaksa bekerja karena untuk memperoleh pendapat guna
memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Menurut UU No. 13 tahun 2003 Bab |
pasal | ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi

kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.

Istilah buruh perempuan pengupas kulit udang yaitu, buruh perempuan
yang dalam prosedur kerjanya di dalam pabrik bagian pembersihan udang atau

kupas kulit udang maupun kepala. Pengupas kulit udang disini yaitu membuang



kulit udang untuk bagian udang yang telah rusak saat terjadinya panen dan
pemotongan kepala udang untuk udang yang masih segar, untuk pemesanan

udang dalam kategori ini dengan berbagai jenis udang yang akan dikirim.

Permasalahan buruh perempuan pengupas kulit udang, yaitu imbalan yang
diterima tidak terbilang tinggi dan mereka tetap bekerja untuk membantu suami
mencari nafkah sebagai tambahan ekonomi keluarga, sebabnya penghasilan suami
yang kurang mencukupi membuat mereka berpikir untuk bekerja dalam
mencukupi kehidupan sehari-hari walau imbalan yang diterima rendah, karena
mereka berpikiran lebih baik bekerja walaupun imbalan yang diterima kecil
dibandingkan hanya di rumah saja. Menurut Budiman (1958: 52) faktor
kemiskinan di pedesaan, karena penghasilan suami kuranag, maka wanita Desa
terpaksa, bagaimanapun juga untuk mencari pekerjaan yang menghasilkan,
pekerjaan di Desa. Imbalan yang diterima buruh perempuan pengupas kulit udang
tidak cukup tinggi. Dengan imbalan tersebut, hanya mampu digunakan untuk
makan sehari-hari saja dan tidak mampu mengubah kondisi ekonomi keluarga
buruh perempuan pengupas kulit udang. Tetapi dengan kondisi seperti ini
membuat antar buruh perempuan pengupas kulit udang tetap melakukan
resiprositas dan redistribusi sosial yang telah lama terjalin untuk saling membantu

dan menolong antar satu dengan lainnya..

Desa Perajin merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan
Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, yang memiliki
beberapa industri dan salah satunya yaitu PT Laura Indo oleh masyarakat dikenal
dengan nama Pabrik Udang (PU). Pabrik tersebut pabrik pertama yang berdiri di
Desa Perajin pada tahun 1989. Pabrik ini merupakan perusahaan pembekuan
udang yang terletak di Jalan Sabar Jaya Desa Perajin, Kecamatan Banyuasin 1,
Kabupaten Banyuasin. Dikatakan sebagai pabrik karena pabrik adalah suatu
bangunan industri besar dimana para pekerja mengolah berbagai jenis udang yang
siap untuk dikirim keluar kota maupun mengekspornya. Sehingga dengan adanya
pabrik ini, telah membuka lapangan pekerjaan dan menyerap SDM atau tenaga
kerja terutama buruh perempuan yang berada di Desa Perajin yang membantu

pemerintah dalam mengurangi tingkat pengangguran yang semakin meningkat.



Dengan alasan perempuan lebih memiliki tingkat ketelitian dan kesabaran yang
tinggi dalam bekerja, sehingga produk yang dihasilakan lebih rapi. Dengan
banyak dibutuhkannya buruh perempuan tanpa melihat latar belakang pendidikan
yang dimiliki. Jadi perempuan dari pendidikan yang kurang pun lebih memilih
bekerja sebagai buruh perempuan pengupas udang dari pada pekerjaan lainnya,
karena pekerjaan ini yang dibutuhkan keahlian seseorang dan lokasi pabrik yang
dekat dengan tempat tinggal buruh perempuan. Antar buruh tersebut telah
menganggap sesama mereka sebagai keluarga walau awalnya hanyalah orang lain
yang belum dikenal. Ini terjadi karena hubungan yang terjalin sangat baik diantara
buruh perempuan pengupas kulit udang, baik dalam kondisi apapun yang terjadi
diantara buruh perempuan tersebut, maka buruh lain ikut peduli dan menolong
juga walau belum tentu bisa mencukupinya. Misalnya saja ada buruh perempuan
yang keluarganya meninggal maka buruh lain mengadakan sumbangan secara
sukarela kemudian bersama-sama untuk menghadiri rumah duka untuk
menunjukkan sikap turut belasungkawa dan ada juga buruh perempuan ketika
dalam kondisi membutuhkan pinjaman berupa uang maka buruh lainnya ketika
ada juga akan memberikan pinjaman. Kemudian jika ada buruh yang mengadakan
hajatan maka buruh perempuan lainnya pun juga ikut menghadirinya dengan

membawa sebagian sembako.

Resiprositas antar buruh perempuan pengupas kulit udang yaitu tolong
menolong, saling berbagi dan sumbang menyumbang yang merupakan ciri sistem
pertukaran antar buruh perempuan pengupas kulit udang. Pertukaran tersebut yang
dilakukan oleh buruh perempuan pengupas kulit udang pada hakikatnya bertujuan
untuk meringankan beban yang terjadi pada buruh perempuan pengupas kulit
udang yang mana berbagai pertukaran hubungan timbal balik dan kerjasama ini
bisa diartikan sebagai sebuah ekspresi dan kebiasaan antar buruh perempuan. Dan
pertukaran tersebut tidak ada kesepakatan besar atau kecilnya bantuan yang
diberikan, namun dengan adanya pertukaran tersebut antar buruh perempuan
dapat lebih mendalami rasa kekeluargaannya. Misalnya tolong menolong disini
saling memberikan bantuan berupa uang dan lainnya, kemudian saling berbagi,
misalnya ada salah satu buruh perempuan yang membawa sarapan seperti kue-

kuean maka dimakan bersama-sama selagi menunggu jam kerja dimulai dan



sumbang menyumbang sukarela, maksudnya memberikan bantuan berupa materi
kepada buruh perempuan yang sedang dalam musibah, dengan ini buruh

perempuan lainnya pun menunjukkan rasa keperduliannya antar mereka.

Dalam prosedur kerja untuk pengolahan udang mentah beku di pabrik
tersebut, bahwa teknik penanganan dan pengolahannya vyaitu, dimulai dari
penerimaan  bahan  baku, pencucian awal, penimbangan  awal,
pengupasan/pemotongan kepala, pencucian kedua, sortasi, penimbangan,
pembilasan, penyusunan dalam pan, penambahan air, pembekuan, penggelasan,
pengemasan, pelabelan dan pemberian kode dan penyimpanan. Dari prosedur
kerja tersebut untuk buruh perempuan pengupas kulit udang difokuskan pada
pengupasan atau pemotongan kepala udang, yang dimana udang-udang yang
kurang baik atau rusak pada saat panen, misalnya banyak udang yang masuk di
ruang penerimaan dalam keadaan ganti kulit. Kulit udang yang belum keras akan
sangat mudah rusak dan cacat, dan dapat juga disebabkan karena perlakuan yang
kurang hati-hati pada saat panen, sehingga udang yang seperti ini harus segera di
kupas kulitnya. Redistribusi yang ada antar buruh perempuan pengupas kulit
udang vyaitu bentuk kerjasama yang mempunyai tujuan bersama untuk
menghasilkan udang dan dalam jam kerja pun mereka saling tolong menolong
atau tukar kebaikan, seperti membantu buruh lainnya ketika stok udangnya yang
akan di kupas masih ada dan gotong royong kebersihan setelah pengupasan udang
selesai tujuannya saling membantu dan meringankan antar sesama pengupas kulit
udang, agar semua buruh cepat selesai dan pulang untuk beristirahat. Dari bentuk
kerjasama tersebut akhirnya terbentuk suatu ikatan hubungan yang baik yang
disebabkan karena antar buruh saling membutuhkan sehingga mereka
memperlakukan sistem kerja mereka dengan saling menghargai kepentingan

bersama.

Alasan mengapa menarik melakukan penelitian ini dikarenakan buruh
perempuan pengupas kulit udang memiliki rasa kekeluargaan yang erat, misalnya
saling berbagi, tolong menolong dan sumbang menyumbang diantara sesama
buruh perempuan pengupas kulit udang. Hubungan yang terjadi akibat dari

pertukaran yang terjalin dalam produksi udang antar buruh perempuan pengupas



kulit udang, tidak hanya untuk mendapatkan imbalan atau keuntungan, namun
lebih menekankan pada rasa kekeluargaan diantara mereka dan membangun
hubungan yang dinamis sehingga saling menumbuhkan rasa hubungan yang baik

antar buruh perempuan pengupas kulit udang.

Penulis tertarik untuk mengetahui resiprositas dan redistribusi sosial antar
buruh perempuan pengupas kulit udang yang sampai saat ini masih dipertahankan
pada hal dengan kondisi zaman yang semakin hari semakin maju dan canggih ini
membuat manusia kurang memperdulikan nilai-nilai dan norma sosial, terutama
dalam hubungan sosial antar satu dengan yang lain. dengan keadaan tersebut telah
menunjukkan sikap keperdulian saling berbagi, tolong menolong dan sumbang

menyumbang maupaun lainnya.

Dari gambaran tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji Resiprositas dan
Redistribusi Sosial Antar Buruh Perempuan Pengupas Kulit udang di Desa Perajin

Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana resiprositas dan redritibusi sosial antar buruh
perempuan pengupas kulit udang di Desa Perajin Kecamatan Banyuasin 1
Kabupaten Banyuasin. Untuk menjawab rumusan masalah penelitian, maka

peneliti mengajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana proses resiprositas dan redistribusi antar buruh perempuan
pengupas kulit udang di Desa Perajin Kecamatan Banyuasin 1
Kabupaten Banyuasin ?

2. Bagaimana bentuk resiprositas antar buruh perempuan pengupas kulit
udang di Desa Perajin Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin ?

3. Bagaimana bentuk redistribusi antar buruh perempuan pengupas kulit

udang di Desa Perajin Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum



Penelitian ini secara umum Dbertujuan untuk memahami dan
mendeskripsikan resiprositas dan redistribusi sosial antar buruh perempuan

pengupas kulit udang.

2. Tujuan Khusus

1. Untuk memahami proses resiprositas dan redistribusi antar buruh
perempuan pengupas kulit udang di Desa Perajin.

2. Untuk memahami bentuk resiprositas dan redistribusi antar buruh
perempuan pengupas kulit udang di Desa Perajin.

3. Untuk memahami resiprositas dan redistribusi yang masih dipertahankan

antar buruh prempuan pengupas kulit udang di Desa Perajin.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari tujuan tersebut, maka manfaat yang diharapkan dalam

penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis

Secara teorotik hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
tambahan informasi dan juga untuk menambah pengetahuan dan wawasan di
bidang pengembangan lImu Sosiologi bahwa Resiprositas dan Redistribusi Sosial
merupakan salah satu bagian dari hubungan sosial yang terjadi di Desa Perajin

khususnya buruh perempuan pengupas kulit udang.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai bahan acuan bagi peneliti lainnya yang ingin meneliti tentang
Resiprositas dan Redistribusi Sosial antar buruh perempuan pengupas kulit
udang.

2. Sebagai bahan masukan dan informasi tambahan yang berguna bagi
perkembangan resiprositas dan redistribusi sosial antar buruh perempuan
pengupas kulit udang khususnya pada masyarakat Desa Perajin Kecamatan

Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin.
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